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Saat ini hewan ternak kambing sangat dikenal di wilayah Indonesia, dan tidak jarang 
beberapa diantara orang-orang berternak dan memperjual belikan hewan tersebut. Dan 
biasanya peternak menjual kambing dengan menngunakan sistem “jogrok” atau taksiran. 
Jogrok adalah proses jual beli kambing dengan cara per ekor, pada prakteknya penjual hanya 
memberi patokan harga saja dan tidak terbuka terkait dengan kriteria-kriteria  kambing yang 
baik dan bagus pada pihak pembeli. Penjual lebih menyukai jual beli dengan sistem jogrok 
dikarenakan mendapatkan keuntungan yang cukup besar, disitulah penjual bisa mencurangi 
pihak pembeli apabila ada pembeli yang tidak paham dengan sistem jogrok yang dipakai, 
yang mengakibatkan adanya unsur gharar atau penipuan dalam jual beli kambing dengan 
sistem “jogrok”. Jual beli ini ditemukan peneliti di Desa Kedung Mlaten Kecamatan 
Lengkong Kabupaten Nganjuk. Dan pada skripsi ini peneliti mencoba menjabarkan secara 
Hukum Islam. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pelaksanaan transaksi jual 
beli kambing dengan sistem “Jogrok” di Desa Kedung, Mlaten Kecamatan, Lengkong 
Kabupaten Nganjuk; Bagaimana Praktik jual beli kambing dengan sistem “Jogrok” di Desa 
Kedung Mlaten, Kecamatan Lengkong, Kabupaten Nganjuk Menurut Hukum Islam. Adapun 
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui praktek transaksi jual beli 
kambing dengan sistem jogrok di Desa Kedung Mlaten, Kecamatan, Lengkong Kabupaten 
Nganjuk; Untuk  mengetahui menurut hukum Islam praktik dalam transaksi jual beli kambing 
dengan sistem jogrok di Desa Kedung Mlaten, Kecamatan Lengkong, Kabupaten Nganjuk.  
 
Metode Penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan jenis 
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Sedangkan teknik 
analisa data menggunakan reduksi data (data reduction), penyaji data (data display), dan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
 
Hasil penelitian menujukkan bahwa:  praktek jual beli kambing dengan sistem jogrok 
di Desa Kedung Mlaten,Kecamatan Lengkong,Kabupaten Nganjuk pada umumnya jual beli 
dilaksanakan dengan sistem jogrok yang mengandung unsur gharar yang mana adanya suatu 
kecacatan atau penipuan dalam akad jual beli tersebut, kemudian  dalam praktek jual beli 
kambing dengan sistem jogrok di Desa Kedung Mlaten, Kecamatan Lengkong, Kabupaten 
Nganjuk menurut Hukum Islam jual beli jogrok atau taksiran adalah jual beli yang tidak 
diperbolehkan karena mengandung unsur gharar atau disebut dengan At-Tadlis atau At-
Taghrir (penipuan) yaitu menyembunyikan cacat pada obyek akad penjual terhadap barang 
yang dijual dengan maksud untuk memperoleh harga yang lebih besar. 
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At present goat animals are very well known in the territory of Indonesia, and not 
infrequently some of them are raising livestock and selling these animals. And usually 
farmers sell goats by using a "jogrok" system or estimates. Jogrok is the process of buying 
and selling goats by the tail, in practice the seller only gives a price benchmark and is not 
open related to the criteria of good and good goats on the part of the buyer. The seller prefers 
the jogrok trading system because it gets a large profit, that's where the seller can cheat the 
buyer if there are buyers who do not understand the jogrok system used, which results in the 
element of gharar or fraud in buying and selling goats with the “jogrok” system. This sale and 
purchase was found by researchers in Kedung Mlaten Village, Lengkong District, Nganjuk 
Regency. And in this thesis the researcher tries to describe Islamic law. 
Formulation of this research is:  How is the implementation of Transactions for 
Buying and Selling Goats with Jogrok Systems in Kedung Mlaten Village, Lengkong 
District, Nganjuk Regency  ; How is the implementation of Transactions for Buying and 
Selling Goats with Jogrok Systems in Kedung Mlaten Village, Lengkong District, Nganjuk 
Regency According to Islamic Law; The purpose of this research is; to know the 
implementation of Transactions for Buying and Selling Goats with Jogrok Systems in 
Kedung Mlaten Village, Lengkong District, Nganjuk Regency; to know the implementation 
of Transactions for Buying and Selling Goats with Jogrok Systems in Kedung Mlaten 
Village, Lengkong District, Nganjuk Regency According to Islamic Law. 
The research method used by researchers is a qualitative method with a type of field 
research. Data collection techniques used in this research were observations, interviews, or 
document review. While the data analysis technique uses data reduction, data presenters, and 
conclusions and verification. 
The results showed that: the practice of of Transactions for Buying and Selling Goats 
with Jogrok Systems in Kedung Mlaten Village, Lengkong District, Nganjuk Regency in 
general, buying and selling was carried out with a jogrok system that contained gharar which 
was a defect or fraud in the sale and purchase contract, then in practice buying and selling 
goats with jogrok system in Kedung Mlaten Village, Lengkong District, Nganjuk Regency 
according to Islamic Law jogrok or taksay sale and purchase is sale and purchase which is not 
allowed because it contains gharar elements or called At-Tadlis or At-Taghrir (fraud) which 
is hiding defects on the object of the seller’s contract for goods sold with the intention of 
obtaining a greater price. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 اﻟﻤﻠﺨﺺ
ﻣﻦ ﺟﻬﺔ  ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ ﺑﻴﻊ اﻟﻐﻨﻢ ﺑﻨﻈﺎم اﻟﺘﻘﺪﻳﺮات، ٦٤٠٣٥١١٠١٧١ :رﻗﻢ اﻟﻘﻴﺪﻛﻴﻜﻲ ﻛﻮﺳﺘﺎﻧﱵ، 
ﻗﺴﻢ  (ﻓﻲ اﻟﻘﺮﻳﺔ ﻛﻴﺪوﻧﺞ ﻣﻼﺗﻴﻦ ﻋﺎﺻﻤﺔ ﻟﻴﻌﻜﻮﻧﺞ ﻣﻨﻄﻘﺔ ﻋﺎﻧﺠﻮك) اﻻﺳﻼﻣﻴﺔاﻟﺸﺮﻳﻌﺔ 
اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﺗﻮﻟﻮﻧﺞ ﺟﺎﻣﻌﺔ  ﺣﻜﻢ اﻹﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﻛﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ وﻋﻠﻮم اﳊﻜﻢ
  .اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ اﳊﺎج دار ﻋﺎرف ﻣﺄﻟّﻔﲔ اﻟﺪﻛﺘﻮر: اﳌﺸﺮف. ٩١٠٢.  أﺟﻮﻧﺞ
  .اﻻﺳﻼﻣﻴﺔاﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ، اﻟﻐﻨﻢ اﻟﺒﻴﻊ،: ﻛﻠﻤﺔ اﻹرﺷﺎدﻳﺔ
 .ﺎتاﳊﻴﻮاﻧ اﻟﺸﺨﺺ ﻳﺒﻴﻊ وﻟﻴﺲ ﻣﻦ اﻟﻨﺎدر ﺑﻌﺾ اﻧﺪوﻧﻴﺴﻴﺎ،ﻣﺸﻬﻮرا ﰲ  اﻟﻐﻨﻢﻫﺬا اﻟﻴﻮم أن 
ﺎﻟﻄﺮﻳﻘﺔ اﻟﻮاﺣﺪة ﺑ اﻟﻐﻨﻢﻋﻤﻠﻴﺔ ﺷﺮاء وﺑﻴﻊ  .ﺒﻴﻊ ﻣﻊ ﻧﻈﺎم اﻟﺘﻘﺪﻳﺮاتاﻟﻐﻨﻢ أن ﻳﺴﺘﺨﺪم ﻣﺮﰊ ﻳوﻋﺎدة 
ﺟﻴﺪة وﻟﻄﻴﻔﺔ  اﻟﻐﻨﻢواﻷﲰﺎك، وﰲ ﳑﺎرﺳﺔ اﻟﺒﺎﺋﻊ ﻳﻌﻄﻲ ﻓﻘﻂ ﺑﺴﻌﺮ دﻟﻴﻞ ﻓﻘﻂ وﻻ ﺗﻔﺘﺢ اﳌﺘﺼﻠﺔ ﲟﻌﺎﻳﲑ 
ب اﻟﺒﺎﻋﺔ أرﺑﺎﺣًﺎ ﻛﺒﲑة ﲟﺎ ﻳﻜﻔﻲ، ﺎﺑﻴﻊ ﻧﻈﺎم ﻣﻊ اﻟﺘﻘﺪﻳﺮات ﺑﺴﺒ أن ﻳﻔﻀﻞ اﻟﺒﺎﺋﻊ .ﻣﻦ ﺟﺎﻧﺐ اﳌﺸﱰي
اﻟﺬﻳﻦ ﻟﻴﺴﻮا ﻋﻠﻰ دراﻳﺔ ﺑﻨﻈﺎم اﻟﺘﻘﺪﻳﺮات  وﳝﻜﻦ أن ﻳﻜﻮن ﻫﻨﺎك ﺗﺰوﻳﺮ اﳌﺸﱰﻳﻦ إذا ﻛﺎن ﻫﻨﺎك اﳌﺸﱰﻳﻦ
 .ﻣﻊ ﻧﻈﺎم اﻟﺘﻘﺪﻳﺮات اﻟﻐﻨﻢﰎ اﺳﺘﺨﺪاﻣﻪ، ﳑﺎ إﱃ ﺣﻀﻮر ﻋﻨﺎﺻﺮ واﻟﻐﺮر أو اﻻﺣﺘﻴﺎل ﰲ ﺷﺮاء وﺑﻴﻊ 
ﺗﺸﺮح اﻟﺒﺎﺣﺜﺔ . اﻟﻘﺮﻳﺔ ﻛﻴﺪوﻧﺞ ﻣﻼﺗﲔ ﻋﺎﺻﻤﺔ ﻟﻴﻌﻜﻮﻧﺞ ﻣﻨﻄﻘﺔ ﻋﺎﳒﻮكﺗﻮﺟﺪ اﻟﺒﺎﺣﺜﺔ ﻫﺬا اﻟﺒﻴﻊ ﰲ 
  .اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻻﺳﻼﻣﻴﺔاﻟﺒﺤﺚ ﻣﻦ ﺟﻬﺔ 
ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ ﺑﻴﻊ اﻟﻐﻨﻢ ﺑﻨﻈﺎم اﻟﺘﻘﺪﻳﺮات ﰲ اﻟﻘﺮﻳﺔ ﻛﻴﺪوﻧﺞ ﻛﻴﻒ ﺗﻄﺒﻴﻖ : ﻣﺴﺎﺋﻞ اﻟﺒﺤﺚ ﻛﻤﺎ ﻳﻠﻲ
ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ ﺑﻴﻊ اﻟﻐﻨﻢ ﺑﻨﻈﺎم اﻟﺘﻘﺪﻳﺮات ﰲ اﻟﻘﺮﻳﺔ  ﻛﻴﻒ ﺗﻄﺒﻴﻖ   ;ﻣﻼﺗﲔ ﻋﺎﺻﻤﺔ ﻟﻴﻌﻜﻮﻧﺞ ﻣﻨﻄﻘﺔ ﻋﺎﳒﻮك
 و أﻣﺎ أﻫﺪاف اﻟﺒﺤﺚ ; ﻣﻦ ﺟﻬﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻻﺳﻼﻣﻴﺔ ﻛﻴﺪوﻧﺞ ﻣﻼﺗﲔ ﻋﺎﺻﻤﺔ ﻟﻴﻌﻜﻮﻧﺞ ﻣﻨﻄﻘﺔ ﻋﺎﳒﻮك
ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ ﺑﻴﻊ اﻟﻐﻨﻢ ﺑﻨﻈﺎم اﻟﺘﻘﺪﻳﺮات ﰲ اﻟﻘﺮﻳﺔ ﻛﻴﺪوﻧﺞ ﻣﻼﺗﲔ ﻋﺎﺻﻤﺔ ﻟﻴﻌﻜﻮﻧﺞ ﳌﻌﺮﻓﺔ ﺗﻄﺒﻴﻖ  ;ﻴﻤﺎ ﻳﻠﻲ ﻓ
ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ ﺑﻴﻊ اﻟﻐﻨﻢ ﺑﻨﻈﺎم اﻟﺘﻘﺪﻳﺮات ﰲ اﻟﻘﺮﻳﺔ ﻛﻴﺪوﻧﺞ ﻣﻼﺗﲔ ﻋﺎﺻﻤﺔ ﳌﻌﺮﻓﺔ ﺗﻄﺒﻴﻖ ;. ﻣﻨﻄﻘﺔ ﻋﺎﳒﻮك
  .ﻣﻦ ﺟﻬﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻻﺳﻼﻣﻴﺔ ﻟﻴﻌﻜﻮﻧﺞ ﻣﻨﻄﻘﺔ ﻋﺎﳒﻮك
ﺗﻘﻨﻴﺎت ﲨﻊ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت (. hcraeser dleif)ﺳﺔ اﳌﻴﺪان ﻃﺮﻳﻘﺔ اﻟﺒﺤﺚ اﳌﺴﺘﺨﺪم درا
 اﻟﺘﺴﻮﻳﺔ اﻻﻓﱰاﺿﻴﺔ ﺮﻓﺾﻋﻦ ﻧﻈﺮة ا ﻠﺲ اﳊﻜﻴﻢ ﻟ ﻮﺛﺎﺋﻖاﳌﺴﺘﺨﺪﻣﺔ اﳌﻼﺣﻈﺔ واﳌﻘﺎﺑﻼت اﳌﺘﻌﻤﻘﺔ واﻟ
وأﻣﺎ ﺗﻘﻨﻴﺎت ﲢﻠﻴﻞ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﳌﺴﺘﺨﺪﻣﺔ ﰲ . ﺑﺎﻟﻴﺘﺎر  اﶈﻜﻤﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﰲ ﻋﻠﻰ اﺗﻔﺎﻗﻴﺔ ﺗﻌﺎون اﻟﻮﻛﺎﻟﺔ
  .ﻖﻴواﻟﺘﺤﻘاﻻﺳﺘﻨﺘﺎج ، )yalpsid atad(، ﻋﺮض اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت)noitcuder atad(اﻟﺒﻴﺎﻧﺎتﲣﻔﻴﺾ اﻟﺒﺤﺚ 
ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ ﺑﻴﻊ اﻟﻐﻨﻢ ﺑﻨﻈﺎم اﻟﺘﻘﺪﻳﺮات ﰲ اﻟﻘﺮﻳﺔ ﻛﻴﺪوﻧﺞ ﻋﻤﻠﻴﺔ ﺗﻄﺒﻴﻖ  ﻧﺘﺎﺋﺞ اﻟﺒﺤﺚ ﺗﺪل أن ّ
اﳌﻜﺎن ﻣﺒﺎﺷﺮًة وﺗﻘﺪﱘ ﰲ  ﺎنﺘﻤﻌﳚ ﺑﲔ اﻟﺒﺎﺋﻊ واﳌﺸﱰي .ﻣﻼﺗﲔ ﻋﺎﺻﻤﺔ ﻟﻴﻌﻜﻮﻧﺞ ﻣﻨﻄﻘﺔ ﻋﺎﳒﻮك
ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ ﺑﻴﻊ اﻟﻐﻨﻢ ﺑﻨﻈﺎم اﻟﺘﻘﺪﻳﺮات ﰲ اﻟﻘﺮﻳﺔ ﻛﻴﺪوﻧﺞ ﺗﻄﺒﻴﻖ . ﻫﻨﺎك ﻣﻮاﻓﻘﺔ اﳌﺴﺎوﻣﺔ واﻟﻌﺮوض إﱃ 
اﻟﺒﻴﻊ ﻏﲑ  ﻫﻲ اﻟﺘﻘﺪﻳﺮات أن .ﻣﻦ ﺟﻬﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻻﺳﻼﻣﻴﺔ ﻣﻼﺗﲔ ﻋﺎﺻﻤﺔ ﻟﻴﻌﻜﻮﻧﺞ ﻣﻨﻄﻘﺔ ﻋﺎﳒﻮك
إﺧﻔﺎء اﻟﻌﻴﻮب ﰲ ﻳﻌﲏ  (اﺣﺘﻴﺎل) اﻟﺘﻐﺮﻳﺮأو  اﻟﺘﺪﻟﺲأي ﻳﺴﻤﻰ  اﻟﻐﺮارﻣﺒﺎح أي ﺣﺮم ﺑﺄن ﻣﻦ ﻋﻨﺎﺻﺮ 
  .ﺟﺴﻢ ﻫﺬا اﻟﺒﺎﺋﻊ ﻋﻘﺪ اﻟﺴﻠﻊ اﳌﺒﺎﻋﺔ ﻣﻦ أﺟﻞ اﳊﺼﻮل ﻋﻠﻰ ﻗﺪر أﻛﱪ ﻣﻦ اﻟﺴﻌﺮ
 
 
 
